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Nama : Maswandi  
Nim  : 60700116072 
Jurusan  : Ilmu Peternakan 
Judul Skripsi : Tingkat Motivasi Peternak dalam Budidaya Sapi 
Potong di Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba 
  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap tingkat motivasi peternak dalam budidaya sapi potong di Desa Tibona 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Jenis penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif eksplanatori yaitu jenis penelitian yang sifatnya menjelaskan 
pengaruh antara variabel independen. Pengambilan sampel secara purpose 
sampling dan penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin yang 
bejumlah 55 orang responden. Metode pengambilan data dengan menggunakan 
observasi, wawancara dengan membagikan kuisioner. Analisa data menggunakan 
Regresi Linear Berganda, yang diolah dengan bantuan program SPSS dengan 
variabel dependent tingkat motivasi peternak sapi potong dan variabel 
independent yaitu peranan pemrintah, nilai ekonomis, harga dan luas lahan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa faktor yang paling memotivasi peternak dalam 
budidaya sapi potong adalah peranan pemerintah dan nilai ekonomis sedangkan  
yang tidak berpengaruh adalah harga dan luas lahan. 
 




                                       ABSTRACT 
 
Nama  : Maswandi  
Nim  : 60700116072 
Jurusan  : Ilmu Peternakan 
Judul Skripsi : Motivation Level of Farmers in Cultivating Beef 
Cattle in Tibona Village, Bulukumpa District, 
Bulukumba Regency 
  
 This study aims to determine the factors that influence the level of 
motivation of breeders in beef cattle cultivation in Tibona Village, Bulukumpa 
District, Bulukumba Regency. This type of research is an explanatory quantitative 
research, that is, a type of research that explains the effect of the independent 
variables. Purposing sampling and determining the number of samples were taken 
using the Slovin formula with a total of 55 respondents. Methods of data 
collection using observation, interviews by distributing questionnaires. Data 
analysis using Multiple Linear Regression, which is processed with the help of the 
SPSS program with the dependent variable on the level of motivation of beef 
cattle breeders and independent variables, namely the role of the government, 
economic value, price and land area. The results showed that the factors that most 
motivated breeders in beef cattle cultivation were the role of government and 
economic value, while the ones that did not affect were price and land area. 







A. Latar Belakang 
 Sapi potong merupakan salah satu ternak  ruminansia yang mempunyai 
kontribusi terbesar sebagai penghasil daging, serta untuk pemenuhan kebutuhan 
pangan khususnya protein hewani. Berdasarkan Rencana Strategis Ditjen 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun 2010-2014 (Ditjen PKH 2011), daging 
sapi merupakan 1 dari 5 komoditas bahan pangan yang ditetapkan dalam RPJMN 
2010-2014 sebagai komoditas strategis.    
 Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) dalam P4UI (2013) penyediaan 
sapi potong dan daging sapi dalam negeri selama ini 97,7% berbasis peternakan 
rakyat. Pertumbuhan produksi daging sapi (supply) di dalam negeri dari tahun 
2005-2013 terus meningkat, namun belum mampu mengimbangi laju permintaan 
(demand) yang semakin meningkat, sehingga untuk memenuhi permintaan 
tersebut diperlukan impor. Kebutuhan daging sapi secara nasional pada tahun 
2013 sebesar 391 ribu ton, untuk penyediaannya dipenuhi dari produksi dalam 
negeri (69,67%) dan impor (30,33%). Impor daging sapi pada tahun 2013 
cenderung naik bila dibandingkan dengan tahun 2012 yang hanya 21,29% dan 
berdasarkan angka sementara realisasi impor tahun 2014 (bulan Oktober) sudah 





Ternak sapi, khususnya sapi potong merupakan salah satu sumber daya 
penghasil bahan makanan berupa daging yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 
penting artinya didalam kehidupan masyarakat. Sebab seekor sapi atau kelompok 
ternak sapi bisa menghasilkan berbagai macam kebutuhan, terutama sebagai 
bahan makanan berupa daging (Mursidin dan Suarda, 2020). 
 Beternak sapi merupakan kegiatan yang sudah tidak asing lagi bagi 
masyarakat peternak di Kabupaten Bulukumba khususnya di kecamatan 
Bulukumpa Desa Tibona. Usaha peternakan sapi ini sudah dilakukan secara turun-
temurun, namun masih sebagai usaha sampingan yang dikelolah secara tradisional 
dan bersifat ekstensif. Potensi pengembangan ternak sapi di daerah ini masih 
cukup besar, juga lahan kosong masih tersedia cukup luas atau dapat pula 
memanfaatkan areal perkebunan yang banyak dikelolah warga sebagai tempat 
penggembalaan dan sumber pakan ternak sapi potong. 
Aktivitas budidaya ternak sapi erat kaitannya dengan motivasinya untuk 
ikut terlibat dalam pengusulan berbagai ide dan gagasan, kontribusi saran, serta 
ikut terlibat dalam berbagai kegiatan implementasi dalam pembangunan 
peternakan. Motivasi adalah dorongan terhadap seseorang agar mau 
melaksanakan sesuatu.  
Suksesnya pembangunan peternakan sapi potong, khususnya di Desa 
Tibona Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba tidak hanya ditentukan 
oleh tersedianya fasilitas atau sarana dan prasarana, modal dan alat bantu lainnya, 
tetapi juga tergantung seberapa besar motivasi yang dimiliki oleh peternak 




sebagai kegiatan ekonomi dalam meningkatkan pendapatan dan pemenuhan 
kebutuhan keluarga. Peternak yang memiliki motivasi tinggi akan berusaha keras 
untuk mengembangkan usahanya melalui perubahan tingkah laku, misalnya 
berupaya mengadopsi ilmu dan teknologi guna meningkatkan produktivitas 
usahanya. Peternak yang memiliki motivasi rendah akan lambat dalam mengubah 
tingkah laku sehingga lambat pula dalam mengadopsi ilmu seperti ketidakseriusan 
dan kurang terarahnya kegiatan yang berpengaruh terhadap produktivitas usaha, 
kurang tanggap serta kurang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, 
kreativitas yang rendah, sehingga pada akhirnya usaha yang dilakukan secara 
ekonomis tidak menguntungkan. 
 Berdasarkan latar belakang, maka dilakukan penelitian ini untuk 
mengetahui  bagaimana Tingkat Motivasi Peternak dalam Budidaya Ternak Sapi 
Potong di Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
B.  Rumusan Masalah 
 Motivasi yaitu sebuah dorongan/minat seseorang untuk mencapai suatu 
tujuan atau keinginan untuk menggapai suatu cita-cita dan menjalani hidup 
dengan lebih baik. Berdasarkan hal ini, maka rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah faktor–faktor apakah yang berpengaruh terhadap tingkat motivasi peternak 







C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap tingkat motivasi peternak dalam budidaya sapi potong di 
Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
D. Manfaat Penelitian 
1. Peternak dapat lebih meningkatkan motivasi yang mampu mendorong 
aktivitas budidaya ternak sapi potong untuk meningkatkan pendapatan. 
2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan bahan acuan 
bagi peneliti dibidang yang sama 
3. Sebagai bahan informasi bagi pihak terkait Pemerintah dalam merumuskan 
kebijakan dan strategi pembangunan peternakan sapi potong, khususnya 
strategi peningkatan kemampuan peternak dalam tingkat motivasi 






A. Tinjauan Al-Qur’an tentang Motivasi 
 Pada dasarnya motivasi merupakan kekuatan seseorang untuk mencapai 
suatu tujuan atau manfaat bagi diri kita sendiri dan orang lain. Setiap individu 
patutnya memiliki semangat dan motivasi yang tinggi dalam hal kebaikan. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS  al-Baqarah/2:148. 
                            
             
Terjemahnya: 
“dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana 
saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada 
hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 
(Kementerian Agama RI, 2017). 
 Dapat disimpulkan bahwa penjelasan ayat di atas yaitu menegaskan 
tentang berlomba-lomba dalam kebaikan sehingga terjadi motivasi dan kiblat bisa 
di artikan tujuan itu sama dengan jalan yang ditempuh artinya mengeluarkan hasil 
perekonomian seperti dalam menjual ternak sapi potong kepada orang lain 
sehingga orang tersebut bisa termotivasi juga untuk beternak. Di dalam “tafsir 
jalalayn” umat mempunyai arah tertentu yang mereka jadikan sebagai kiblat, baik 
sifatnya kongkrit maupun abstrak. Salah satunya ialah perselisihan mereka tentang 




bila arah kiblat mereka bermacam-macam, jika hal itu berdasarkan perintah dan 
ketentuan Allah. Maka berlomba-lombalah kamu wahai orang-orang beriman 
untuk melakukan kebajikan yang diperintahkan kepadamu. Dan kelak pada hari 
kiamat Allah akan mengumpulkan kalian dari manapun kalian berasal untuk 
memberimu balasan yang setimpal dengan amal perbuatanmu. Sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Maka tidak ada sesuatupun yang dapat 
menghalangi-Nya untuk mengumpulkanmu dan memberikan balasan kepadamu.  
 Tingkat motivasi seorang peternak merupakan salah satu dasar yang 
menjadi pendorong bagi seorang peternak yang menjadi dasar seseorang untuk 
bekerja keras guna mendapatkan hasil yang diinginkan. Begitu pentingnya 
motivasi bagi peternak yang dapat menjadi faktor pendorong dalam 
keberhasilanya dan sebagaimana dalam firman Allah swt. yang menjelaskan 
tentang pentingnya sedekah sebagaimana firman Allah swt. dalam sebagaimana 
dalam firmanya dalam QS Al-Mu’minun/23:60.  
                          
Terjemahnya: 
“dan mereka yang memberikan apa mereka berikan (sedekah) dengan hati 
penuh rasa takut (karena mereka tahu) bahwa sesungguhnya mereka akan 
kembali pada tuhannya” (Kementerian Agama RI, 2017). 
 
 Dapat disimpulkan penjelasan ayat di atas yaitu menegaskan tentang 
tingkat motivasi seorang peternak yaitu adanya faktor yang mendorong gairah 




ketika dia mau mengeluarkan zakat/sebagaian hartanya dikeluarkan seperti hasil 
penjual sapi potong dan mereka paham pentingnya akan sedekah. Dengan 
dimikian motivasi peternak secara Islam sebagaimana dalam Tafsir “Jalalalyn” 
yang mengatakan bahwa (orang-orang yang memberikan) yang menginfakkan 
(apa yang telah mereka berikan) mereka infakkan berupa zakat dan amal-amal 
saleh (dengan hati yang takut) takut amalnya tidak diterimah (karena mereka tahu 
bahwa mereka sesungguhnya) sebelum lafal annahum ini diperkirakan adanya 
huruf Lam yang menjarkannya (akan dikembalikan kepada Rabb mereka).  
B. Motivasi Masyarakat 
 Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mendorong gairah kerja 
seseorang, agar mau bekerja keras dengan memberikan semua keterampilan dan 
kemampuannya untuk mewujudkan suatu tujuan tertentu. Motivasi menjadi 
penting karena dengan motivasi ini di harapkan seseorang mau bekerja keras dan 
antusias untuk mencaoai produktivitas yang tinggi. Wahjosumidjo dalam Hambali 
(2005) menyatakan bahwa motivasi merupakan proses sosiopsikologis yang 
mencerminkan interaksi anatara sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang 
terjadi dalam diri seseorang. Motivasi sebagai proses sosiopsikologis timbul di 
akibatkan oleh faktor dari dalam seseorang itu sendiri yang disebut instrinsik atau 
faktor diluar diri yang disebut ektrinsik. 
 Dorongan ini yang menyebabkan sesorang itu mencapai tujuan-tujuan, 
baik sadar atau tidak sadar. Dorongan ini pula yang menyebabkan seseorang 
berprilaku, yamg dapat mengendalikan dan memelihara kegiatan kegiatan, dan 




Seseorang yang sangat termotivasi, yaitu orang yang melakukan usaha 
substansial, guna mendukung tujuan-tujuan produksikesatuan kerjanya. Dan 
tempat ia bekerja. Seseorang yang tidak termotivasi, hanya memberikan upaya 
minimum dalam hal bekerja. Konsep motivasi merupakan suatu konsep penting 
dalam studi tentang kinerja individual (Winardi, 2002). 
 Terdapat sejumlah kebutuhan yang mendorong peternak untuk beternak 
sapi potong. Kebutuhan-kebutuhan tersebut menurut Clayton Aldelfer adalah (1) 
Kebutuhan akan keberadaan (exictence), (2). kebutuhan berhubungan 
(relatedness), dan (3) kebutuhan untuk berkembang (growth need) (Mosher, 1991 
dalam Hambali, 2005). Tiga kebutuhan tersebut dikenal dengan teori ERG.  
1. Kebutuhan akan keberadaan (exictence), yaitu kebuthan peternak untuk 
memperoleh pendapatan dari beternak sapi potong.  
2. Kebutuhan berhubungan (relatedness), yaitu kebutuhan peternak untuk di 
terima dalam pergaulan lingkungan masyarakat tempat tinggal.  
3. Kebutuhan untuk berkembang (growth need), yaitu kebutuhan peternak untuk 
meningkatkan skala usaha ternak, memperoleh penghargaan dan pengakuan 
dari masyarakat terhadap keberhasilannya.  
 Masing-masing kebutuhan tersebut tidak sama kekuatan tuntutan-tuntutan 
pemenuhannya. Tumbuhnya kekuatan itu satu sama lain juga berbeda-beda 
waktunya. Seluruh kebutuhan tidak tumbuh dalam waktu yang bersamaan. 
Walaupun kadang-kadang beberapa kebutuhan dapat muncul sekaligus, sehingga 





C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Beternak Sapi Potong 
 Porter dan Miles berpendapat terdapat tiga variable penting yang dapat 
mempengaruhi motivasi seseorang, yaitu (1) karakteristik individu (individual), 
(2) karakteristik pekerjaan (job characteristics), (3) karakteristik situasi kerja 
(work situasion characteristics) (Wahjosumidjo, 1987 dalam Hambali 2005). 
Berdasarkan teori yang di kemukakan oleh Porter dan Miles karakteristik individu 
adalah yang paling cocok untuk di teliti. Sedangkan karakteristik pekerjaan dan 
karakteristik situasi kerja dapat dikatakan homogen atau data yang di dapatkan 
relatif sama yaitu peternak. 
 Peningkatan permintaan daging sapi dalam negeri merupakan peluang dan 
sekaligus tantangan bagi usaha peternakan dalam negeri. Peluang dengan 
terbukanya pasar domestik yang luas sedangkan tantangannya adalah produk 
daging impor akan sangat mudah untuk masuk ke pasar domestik. Selama ini 
kebutuhan daging dalam negeri dipasok dari daging sapi lokal, daging sapi impor 
dan dari impor daging beku. Kebutuhan daging mengalami peningkatan dari tahun 
ketahun dan terjadinya perubahan pola konsumsi konsumen yang mengkonsumsi 
pangan olahan dengan mutu yang tinggi (Jusriadi, 2014). 
 Salah satu faktor yang memotivasi peternak adalah karakteristik individu. 
Sebagai seorang individu, setiap peternak memliki hal-hal khusus mengenai sikap, 
tabiat, dan kebiasaan-kebiasaan yang dibentuk oleh lingkungan dan pengalaman 
yang khusus pula. Hal ini akan menyebabka peternak tersebut memiliki motivasi 
kerja yang berbeda beda anatara satu dengan yang lainnya. Mereka membawa 




kerja mereka sehingga memungkinkan mereka untuk berupaya memenuhinya 
melalui berusaha ternak sapi potong. 
 Usaha peternakan sapi potong saat ini banyak dilakukan oleh masyarakat, 
sehingga membuka dan menyerap tenaga kerja. Usaha peternakan dapat menjadi 
tumpuan pendapatan keluarga (sumber penghasilan). Berdasarkan skala usahanya, 
usaha sapi potong ada yang bersifat usaha sampingan, cabang usaha dan ada juga 
sebagai usaha komersil. Meskipun usaha peternakan sapi potong berbeda-beda 
sifat usahanya, namun setiapusaha tersebut membutuhkan perencanaan, 
pelaksanaan dan analisis usaha yang baik agar dapat memberikan keutungan (hasil 
yang maksimal) (Khaliq, 2011). 
 Karakteristik individu adalah sifat atau ciri-ciri yang dimiliki seseorang. 
Karakteristik terbentuk oleh faktor-faktor biologis dan faktor sosiopsikologis 
(Suprayitno, 2004). Faktor biologis mencakup genetik, sistem syaraf dan sitem 
hormonal. Sedangkan faktor sosiopsikologis terdiri dari komponen-komponen 
koognitif (intelektual), konatif yang berhubungan dengan kebiasaan dan afektif 
(faktor emosional). 
 Beberapa penelitian sebelumnya telah menyimmpulkan bahwa ada 
keterkaitan antara karakteristik individu dengan motivasi. Winardi (2002) 
mengatakan bahwa ada sejumlah varibel penting dan menarik yang digunakan 
orang untuk menerangkan perbedaan-perbedaan motivasi, anatara lain: umur, 
pendidikan dan latar belakang keluarga. Prihatini (2000) yang meneliti tingkat 
tingkat motivasi kerja anggota Prokersa UPPKS di kota madya bogor, 




seseorang. Prihatini menyimpulkan bahwa umur, pendidikan, jumlah tanggungan 
keluarga mempunyai kolerasi yang positif dan siignifikan terhadap motivasi kerja. 
Dwijayanti (2003) meneliti tentang motivasi peternak dalam berusaha ternak 
domba di Desa Siganten Cianjur, Jawa Barat. Dalam kesimpulannya, Dwijayanti 
menyebutkan menyebutkan bahwa variabel umur, pendidikan, jenis kelamin, dan 
pekerjaan pokok peternak berhubungan dengan motivasi. 
1. Umur  
 Umur merupakan salah satu karakteristik individu yang ikut 
memepngaruhi fungsi biologis dan fisiologis seseorang. Umur akan 
mempengaruhi seseorang dalam belajar, memahami dan menerima pembaharuan 
umur juga berpengaruuh terhadap peningkatan produkstivitas kerja yang 
dilakukan seseorang (Setiawan, 2017). 
2. Tingkat pendidikan  
 Orang yang berpendidikan tinggi identik dengan orang yang berilmu 
pengetahuan, dan orang yang berilmu memiliki pola pikir dan wawasan yang 
tinggi dan luas. Ilmu pengetahuan, keterampilan daya fikir serta produktivitas 
seseorang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang dilalui, karena tingkat 
pendidikan yang rendah merupakan faktor penghambat kemajuan seseorang, 
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang tentunya akan semakin tinggi pula 
daya serap teknologi dan semakin cepat seseoraang untuk menerima inovasi yang 






3. Pengalaman Beternak  
 Pengalaman beternak merupakan suatu hal yang sangat mendasari 
seseorang dalam mengembangkan usahanya dan sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan usaha. Peternak yang telah Pengalaman Beternak akan lebih terampil 
dan cenderung menghasilkan suatu hasil yang lebih baik daripada peternak yang 
belum berpengalaman. Peternak yang lebih berpengalaman akan lebih cepat  
menyerap inovasi teknologi dibandingkan dengan peternak yang belum atau 
kurang berpengalaman (Soekartawi, 2003). 
4. Jumlah tanggungan keluarga  
 Jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi petani dalam mengambil 
keputusan. Karena semakin banyak jumlah tanggungan keluarga maka semakin 
banyak pula beban hidup yang harus dipikul oleh seorang petani. Jumlah 
tanggungan keluarga adalah salah satu faktor ekonomi yang perlu diperhatikan 
dalam menentukan pendapatan dalam memenuhi kebutuhannya (Sumbayak, 
2006).  
5. Jumlah kepemilikan ternak  
 Peternak yang memiliki ternak lebih banyak akan memiliki motivasi yang 
lebih di bandingkan dengan peternak yang memiliki ternak lebih sedikit. Hal ini di 
karenakan peternak yang memiliki ternak lebih sedikit masih sulit untuk 
menerima suatu inovasi (Setiawan, 2017). 
 Menurut Rivani (2004), bahwa Motivasi peternak dalam usaha peternakan 




1. Peranan Pemerintah, indikatornya adalah bantuan pemerintah, pelaksanaan 
program, dampak terhadap pendapatan, dan peningkatan populasi.  
2. Nilai ekonomis, indikatornya adalah tabungan keluarga, pemanfaatan 
limbah sebagai pupuk, dampak terhadap pendapatan, dan harga jual ternak 
kambing.  
3. Harga, indikatornya adalah harga didaerah sendiri, harga dari luar daerah, 
harga pada saat hari raya, dan harga ternak dengan acara sosial budaya.  
4. Luas Lahan, indikatornya adalah luas lahan yang dimiliki.  
 Karakteristik individu yang akan dilihat dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Peranan Pemerintah  
 Pengembangan ternak di daerah Sulawesi Selatan, dianggap perlu untuk 
dilandasi dengan suatu peraturan pemerintah sehingga mampu untuk mengikuti 
perkembangan permintaan akan daging, baik pada tingkat regional, nasional untuk 
ekspor. Untuk penarapan kearah tersebut, pola pemeliharaan intensif adalah 
alternatif yang paling baik ditempuh. Hal ini berarti para petani didaerah harus 
dibina pengelolaan ternak secara lebih efesien baik dari kontrol pemeliharaannya 
maupun reproduksinya (Amiruddin, 1991). 
 Kendala (tantangan) yang menghambat perkembangan agribisnis didaerah 
adalah masih rendahnya pendapatan masyarakat didaerah pedesaan, terutama yang 
berkerja disektor peternakan, karena sosok usaha mereka yang kurang prasarana 
dan terbatas jangkauan pemasarannya. Akibatnya kemampuan mereka untuk 




usaha ternaknya juga masih rendah, meskipun selama ini ada diantara mereka 
yang dapat menikmati bantuan kredit lunak dari pemerintah, seperti kredit usaha 
tani (KUT). Padahal di sisi lain terlihat bahwa perkembnagan investor peternakan 
diderah masih jauh ketinggalan. Ditinjau dari aspek dukungan pendanaan dari 
perbankan dan investor, ternyata investasi dari sektor peternakan kurang diminati 
oleh pengusaha karena pada umumnya mereka merasakan bahwa melakukan 
investasi pada sektor peternakan mengandung resiko yang lebih besar dan 
ketidakpastian yang tinggi serta masih kecilnya keuntungan yang dapat diperoleh 
dari usaha ternak sebagai akibat adanya kelemahan output peternakan yakni 
mudah rusak, volumenya besar, menghadapi saingan dari barang sintesis dan 
sebagainaya (Rivani, 2004). 
 Peranan pemerintah sangat berpengaruh terhadap motivasi dalam 
membangun peternakan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat untuk 
mengembangkan skala usaha peternakan sapi potong. Hal ini disebabkan karena 
adanya peranan pemerintah seperti melakukan sosialisai atau penyuluhan pada 
masyarakat dengan memberi motivasi para peternak untuk lebih semangat dalam 
berternak (Rivani, 2004). 
b.  Nilai ekonomis 
 Nilai ekonomis beternak sapi potong dapat dipengaruhi beberapa faktor 
dalam beternak dalam melakukan usaha pemeliharaan ternak sapi yaitu nilai 
ekonomis dari ternak sapi tersebut. Bagi masyarakat petani peternak di daerah 
tersebut, nilai ekonomis sapi potong yaitu sebagai salah satu sumber pendapatan, 




mereka dapat menjual ternak sapi yang dimiliki baik melalui pedagang 
pengumpul, peternak lain maupun ke konsumen langsung. Selain itu kotoran sapi 
(Feces dan limbah lainnya) yang berada dalam kandang dapat digunakan sebagai 
pupuk untuk pertanian mereka, khususnya di kebun, dan masih banyak bagian 
dari peternakan sapi yang mempunyai nilai ekonomis yang bisa membantu 
kebutuhan masyarakat (Rivani, 2004). 
c.  Harga   
 Pada dasarnya harga dapat didefenisikan sebagai kuantitas barang atau jasa 
tertentu yang rela dan mampu dibeli oleh konsumen selama periode waktu 
tertentu berdasarkan kondisi-kondisi tertentu (Gasperrz, 1999).  
 Dari aspek produksi daging, permintaan daging sapi di Indonesia maupun 
di dunia juga mengalami peningkatan pesat selama 10 tahun terakhir ini. 
Indonesia mengkonsumsi daging sapi sebagai salah satu sumber protein hewani 
yang utama setelah sapi dan ayam. Pasokan daging kambing relatif terbatas 
karena usaha peternakan kambing di Indonesia di dominasi oleh usaha rumah 
tangga dengan skala pemilikian 4 – 10 ekor (Sukirno, 1999). 
 Sukirno (1999) mengemukakan bahwa harga seseorang atau suatu 
masyarakat atas sesuatu barang ditentukan oleh banyak faktor. Diantara faktor-
faktor tersebut yang terpenting adalah :  
1. Harga barang itu sendiri  
2. Harga barang-barang lain yang menpunyai kaitan erat dengan barang tersebut  
3. Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata masyrakat  




5. Cita rasa masyarakat  
6. Jumlah penduduk  
7. Ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang.  
 Gilarso (1993) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
harga masyarakat akan suatu barang atau jasa adalah sebagai berikut :  
1. Jumlah pembeli atau konsumen  
2. Besarnya penghasilan yang tersedia untuk dibelanjakan  
3. Harga barang-barang lain  
4. Pengaruh musim, mode, selera, kebiasaan, perubahan zaman dan pengaruh 
lingkungan.  
 Menurut Rivani (2004), bahwa fakor harga merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi motivasi peternak sapi dalam usaha peternakan sapi, 
karena ternak sapi tersebut mempunyai manfaat bagi masyarakat antara lain 
hewan kurban pada hari raya Idul Adha, acara pernikahan, acara khitanan dan 
acara-acara lainnya. 
d.  Luas Lahan 
 Untuk meningkatan produksi peternakan, luas lahan menjadi pertimbangan 
utama sebagai sumber penyediaan pakan hanya diperoleh dari lahan tempat ternak 
sapi dipelihara. Sebagaian besar wilayah peternakan di Indonesia berada pada 
daerah pertanian, maka sebagai sumber pakan dapat diperhitungkan berdasarkan 





 Strategi penyediaan hijauan pakan ternak untuk pemenuhan kebutuhan 
hijauan pakan bekisinambungan dimasa mendatang dapat dikategorikan kedalam 
3 aspek yaitu : aspek lahan, aspek tanaman, dan aspek pengolahan hijauan. Aspek 
lahan yaitu tentang pemeliharaan kesuburan tanah, setiap tanaman menbutuhkan 
zat-zat hara dari dalam tanah yang merupakan factor utama selain iklim dn jenis 
tanaman yang mempengaruhi produksi dan kualitas hijauan (Rochima, 1997). 
 Menurut Rivani (2004), bahwa lahan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi para peternak untuk mengembangbiakkan dalam usaha 
peternakan sapi, karena lahan sebagai tempat pengembalaan bagi ternak sapi untuk 
mendapatkan makanan. Tersedianya lahan yang cukup tentunya akan mempermudah 
dan memperoleh sumber makanan penegmbangan usaha peternakan sapi. Selanjutnya 
Sodiq dan Abidin (2008) mengemukakan bahwa faktor penghambat dalam usaha 
pemeliharaan sapi yaitu berkurangnya minat para petani atau peternak untuk 
memelihara sapi, karena lahan pertanian yang dimiliki semakain menyempit akibat 
banyak yang digunakan sebagai lahan pemukiman. Karena itu, mereka sulit mencari 
padang pengembalaan atau bahan pakan untuk sapi yang dipeliharanya.  
D. Penelitaan Terdahulu 
 Asmirani dkk (2013), tentang Motivasi Peternak Terhadap Aktivitas 
Budidaya Ternak Sapi Potong Di Kabupaten Buru Provensi Maluku. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat motivasi peternak dalam aktivitas 
budidaya ternak sapi potong di Kabupaten Buru Provinsi Maluku. Sesuai dengan 
tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan untuk peternak dapat lebih 
meningkatkan motivasi yang mampu mendorong aktivitas budidaya ternak sapi 




terkait (Pemerintah) dalam merumuskan kebijakan dan strategi pembangunan 
peternakan sapi potong, khususnya strategi peningkatan kemampuan peternak 
dalam budidaya ternak sapi potong yang lebih baik. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Agustus 2013 di wilayah Kabupaten Buru yaitu: Kecamatan Waeapo, 
Kecamatan Lolong Guba dan Kecamatan Waelata, dengan alasan, bahwa daerah 
tersebut memiliki populasi sapi potong terbanyak. Populasi dalam penelitian ini 
adalah peternak sapi potongyang berada di wilayah Kabupaten Buru, meliputi tiga 
Kecamatan tersebut. Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa, a. Pengaruh motivasi ekonomi yang tinggi disebabkan secara ekonomi 
hasil budidaya ternak secara tidak  langsung memberikan kontribusi yang tinggi 
dalam tingkat pendapatan peternak. Ternak yang dimiliki dapat menjadi tabungan 
keluarga yang sewaktu-waktu dapat dijual. Adapula motivasi sosial yang 
mendorong peternak untuk terlibat dalam aktivitas budidaya ternak sapi potong 
yaitu berupa keinginan untuk meningkatkan status sosial di masyarakat. Terdapat 
pula motivasi hiburan yaitu adanya rasa antusias atau keinginan serta kegemaran 
atau hobi untuk mengisi waktu luang. b. Tingkat motivasi peternak sapi potong di 
Kabupaten Buru sebagian besar termasuk ke dalam kategori tinggi yaitu 28,6% 
dan 45,9 % masuk dalam kategori sedang, serta 25,5% kategori rendah. c. Hasil 
analisis regresi berganda (multiple regression) diperoleh bahwa motivasi ekonomi 
(X1), motivasi sosial (X2) dan motivasi hiburan (X3) berpengaruh secara 
signifikan terhadap aktivitas budidaya ternak sapi potong di Kabupaten Buru 
Provinsi Maluku (Y). d. Hasil analisis menunjukkan, bahwa secara keseluruhan 




hiburan (X3) terhadap aktivitas budidaya ternak sapi potong (Y) secara simultan 
adalah 70,9%. Sedangkan sisanya sebesar 29,1% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti. 
 Setiawan (2017), tentang Pengaruh Karakteristik Peternak Terhadap 
Motivasi Beternak Sapi Potong Di Kelurahan Bangkala Kecamatan Maiwa. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui tingkat motivasi beternak 
sapi potong yang ada di Kelurahan Bangkala, Kecamatan Maiwa. 2. Untuk 
mengetahui pengaruh karakteristik peternak (umur, tingkat pendidikan, 
Pengalaman Beternak, jumlah tanggungan keluarga dan jumlah kepemilikan 
ternak) secara simultan terhadap motivasi beternak sapi potong di Kelurahan 
Bangkala, Kecamatan Maiwa. 3. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik 
peternak (umur, tingkat pendidikan, Pengalaman Beternak, jumlah tanggungan 
keluarga dan jumlah kepemilikan ternak) secara parsial terhadap motivasi 
peternak dalam berusaha sapi potong di Kelurahan Bangkala Kecamatan Maiwa. 
Penelitian ini dilaksanakan selama bulan September 2016 dan pengambilan data 
bertempat di Kelurahan Bangkala, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang. 
Penentuan lokasi dilakukan sengaja (purposive). Alasan penentuan lokasi karena 
lokasi ini merupakan pusat pengembangan sapi potong yang ada di Kabupaten 
Enrekang dan lokasi pengembangan sapi potong yang di kembangkan oleh 
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, dimana terdapat kelompok 
tani/ternak yang merupakan kelompok binaan Maiwa Breeding Center. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa, 1. Motivasi 




(X1), jumlah tanggungan keluarga(X2), pengalaman beternak(X4), jumlah 
kepemilikan ternak (X4) berpengaruh secara simultan terhadap motivasi beternak 
sapi potong. 3. Tingkat pendidikan dan jumlah kepemilikan ternak berpengaruuh 
signifikan terhadap motivasi beternak sapi potong, tingkat pendidikan tidak 
berpengaruh karena tingkat pendidikan yang ada di lokasi penelitian relatif 
seragam sehingga tidak berpengaruh, kemudian jumlah kepemilikan ternak tidak 
berpengaruh karana mereka menganggap betenak sapi potong hanya sebagai 
usaha sampingan sehingga sedikit atau banyaknya jumlah ternak yang dimiliki 
mereka menganggapnya hanya sebagai sampingan sehingga tidak berpengaruh 
pada motivasi beternak sapi potong. Sedangkan jumlah tanggungan keluarga dan 
pengalaman beternak berpengaruh pada motivasi beternak sapi potong.  
 Harmoko (2017), tentang Tingkat Motivasi Petani Dalam Beternak Sapi 
Di Kecamatan Sambas Kabupaten Sambas. penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat motivasi petani dalam beternak sapi dan mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi petani. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Desember Tahun 2013 sampai Februari Tahun 2014. Lokasi penelitian dilakukan 
di Kecamatan Sambas, Kabupaten sambas. Penentuan lokasi penelitian dipilih 
secara purposive dengan pertimbangan desa yang memiliki kelompok tani yang 
aktif. Desa tersebut adalah Desa Sei Rambah, Saing Rambi dan Kartiasa. 
Kelompok tani dipilih secara purposive dengan pertimbangan memiliki anggota 
yang beternak sapi. Kelompok tani yang dipilih dari empat desa tersebut 
berjumlah empat kelompok. Dari kelompok tani kemudian dipilih petani secara 




pengumpuan data menggunakan wawancara dengan panduan kuisioner. Teknik 
penentuan skor dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Berdasarkan hasil 
dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa Tingkat motivasi petani dalam 
beternak sapi di Kecamatan Sambas dalam kategori tinggi, motivasi tersebut 
ditandai melalui indikator motivasi yang menunjukkan seluruh petani sangat ingin 
memenuhi kebutuhan melalui salah satunya dengan beternak sapi dan faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam beternak sapi adalah faktor 
internal yaitu sikap. Untuk menjaga motivasi petani dalam menjalankan usaha 
ternak sapi, dapat dilakukan melalui bimbingan penyuluhan, pertemuan rutin 
berupa diskusi, latihan, magang dan kunjungan ke kelompok ternak lain yang 
lebih maju. Agar sikap petani positif, dapat dilakukan peningkatan kapasitas 
petani melalui ceramah workshop, seminar dan sarasehan yang bertemakan 
peternakan. 
E. Kerangka Pikir  
 Tingkat motivasi peternak di Desa tibona Kecamtan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba masih kurang dikarenakan Faktor yang mempengaruhi 
motivasi berusaha ternak sapi potong di Desa Tibona di pengearuhi oleh umur, 
tingkat pendidikan, Pengalaman Beternak, jumlah tanggungan keluarga, dan 
jumlah kepemilikan ternak. 
 Peranan pemerintah sangat berpengaruh dalam memotivasi masyarakat 
untuk berternak sapi potong kerena adanya peranan pemerintah dapat 
meningkatkan motivasi masyarakat dalam mengembangan usaha peternakannya. 




pemerintah sangat berpengaruh terhadap motivasi dalam membangun peternakan 
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat untuk mengembangkan skala usaha 
peternakan sapi potong. Hal ini disebabkan karena adanya peranan pemerintah 
seperti melakukan sosialisai atau penyuluhan pada masyarakat dengan memberi 
motivasi para peternak untuk lebih semangat dalam berternak  
 Nilai ekonomis merupakan salah satu faktor yanng mempengaruhi 
menotivasi masyarakat dalam berusaha ternak sapi potong  karena nilai ekonomis 
ini dapat membantu masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan cara 
fases atau limbah ternak dapat di olah sehingga menghasilkan uang. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Rivani (2004) yang menyatakan bahwa, nilai ekonomis sapi 
potong yaitu sebagai salah satu sumber pendapatan, investasi (tabungan) artinya 
pada saat peternak tersebut membutuhkan uang maka mereka dapat menjual 
ternak sapi yang dimiliki baik melalui pedagang pengumpul, peternak lain 
maupun ke konsumen langsung. Selain itu kotoran sapi (Feces dan limbah 
lainnya) yang berada dalam kandang dapat digunakan sebagai pupuk untuk 
pertanian mereka, khususnya di kebun, dan masih banyak bagian dari peternakan 
sapi yang mempunyai nilai ekonomis yang bisa membantu kebutuhan masyarakat.  
 Harga sangat berpengaruh dalam tingkat motivasi karena semakin harga 
sapi potong maka peternak semakin termotivasi dalam menjalankan usahanya. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Rivani (2004) yang menyatakan bahwa harga 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi peternak sapi 




masyarakat antara lain hewan kurban pada hari raya Idul Adha, acara pernikahan, 
acara khitanan dan acara-acara lainnya. 
 Luas lahan merupakan salah faktor yang mempengaruhi peternak dal 
memotivasi dalam berusaha beternak sapi potong karena semakin luas lahan yang 
dimiliki masyarakat untuk mengembalakan dan mempermudah untuk pengembangan 
makanan hijaun ternak sapi potong. Hal ini sesuai dengan pendapat Rivani (2004) 
yang menyatakan bahwa luas lahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
motivasi para peternak untuk mengembangbiakkan dalam usaha peternakan sapi, 
karena lahan sebagai tempat pengembalaan bagi ternak sapi untuk mendapatkan 
makanan. Tersedianya lahan yang cukup tentunya akan mempermudah dan 





















F. Hipotesis  
 Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Peranan Pemerintah berpengaruh terhadap tingkat motivasi peternak sapi 
potong di Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
2. Nilai Ekonomis berpengaruh terhadap tingkat motivasi peternak sapi 
potong di Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
3. Harga berpengaruh terhadap tingkat motivasi peternak sapi potong di Desa 
Tibona Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
4. Luas Lahan berpengaruh terhadap tingkat motivasi peternak sapi potong di 
















A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2020 di  Desa Tibona 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Lokasi ini dipilih sebagai tempat 
penelitian karena berdasarkan data statistik 2018, desa ini menempati posisi 
pertama yang memiliki populasi sapi potong terbanyak di Kecamatan Bulukumpa. 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah  peternak sapi potong  yang secara langsung terlibat 
dalam kegiatan peningkatan populasi sapi potong. Populasi pada penelitian ini 
terdiri atas 5 kelompok dengan masing-masing anggota setiap kelompok berjumlah 
25 orang, jadi jumlah populasi sebanyak 125 orang di Desa Tibona Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
2. Sampel  
Sampel  dalam penelitian ini bejumlah 55 orang responden. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah secara purpose sampling dan penentuan jumlah 






Untuk menentukan besarnya sampel yang digunakan pada penelitian 
ini, digunakan rumus Slovin (Umar, 2005) sebagai berikut: 
   
 
       
 
Dimana : 
n  = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e  = Tingkat kesalahan (10%) 
Sehingah jumlah sampel yang didapatkan yaitu : 
n =  
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= 55,55 = 55 orang 
 Tingkat kesalahan 10% digunakan maka jumlah sampel yang dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 55 orang responden, maka teknik pengambilan 




non random di mana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan ciri-ciri 
khusus sesuai dengan tujuan penelitian. 
 Menurut pendapat Sugiyono (2003), yang menyatakan bahwa untuk 
menetukan sampel maka dilakukan teknik yang digunakan adalah kuota sampling 
berdasarkan kelompok tani/ternak dengan cara penentuan sabagai berikut: 
Jumlah peternak kelompok tani/ternak pak Rahman      = 25 orang 
Jumlah peternak kelompok tani/ternak pak amiluddin    = 25 orang 
Jumlah peternak kelompok tani/ternak pak Azis            = 25 orang 
Jumlah peternak kelompok tani/ternak pak Sangkala      = 25 orang 
Jumlah peternak kelompok tani/ternak pak Ambo Enre  = 25 orang 
Maka : 
Jumlah peternak kelompok tani/ternak di Desa Tibona 
              = 
  
   
 x 55 = 11 
Maka total sampel setiap kelompok tani/ternak di Desa Tibona yaitu : 11 orang 
C. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif eksplanatori yaitu 
jenis penelitian yang sifatnya menjelaskan pengaruh antara variabel independen 
yaitu umur responden, tingkat pendidikan responden, pengalaman peternak 
responden, jumlah tanggungan responden, serta jumlah kepemilikan ternak 






D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap lokasi 
penelitian. 
2. Wawancara, yaitu melakukan interaksi dan komunikasi dengan 
melakukan tanya jawab langsung kepada responden. 
3. Kuisioner, peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan dengan 
menggunakan daftar pertanyaan yang telah disediakan kemudian akan 
dijawab oleh peternak. 
E. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, 
kalimat, dan  gambar sedangkan Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-
angka, meliputi Peranan Perintah, Nilai Ekonomis, Harga dan Luas Lahan. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Data primer adalah data yang didapatkan dari sumber pertama baik 
dari individu atau perseorangan seperti hasil wawancara dan pengisian kuesioner 
(Umar, 2005). Pengumpulan data primer dalam penelitian ini berasal dari 
beberapa sampel peternak sapi potong pedesaan di Desa Tibona Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Data sekunder yaitu data primer yang telah 




bentuk tabel atau diagram (Umar, 2005). Pada penelitian ini digunakan data yang 
bersumber dari Dinas Peternakan dan  Kesehatan Hewan serta Badan Pusat 
Statistika (BPS) Kabupaten Sinjai dalam bentuk tabel dan diagram. 
F. Defenisi Oprasional 
Definisi operasional yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Peternakan Sapi Potong adalah orang yang membudidayakan ternak sapi 
potong. 
2. Motivasi adalah suatu pengaruh yang membangkitkan semangat kerja 
peternak dalam memelihara ternak sapi potong. 
3. Budidaya Sapi Potong adalah kegiatan terencana yang dilakukan oleh 
peternak sapi potong. 
4. Peranan Pemerintah adalah suatu perhatian pemerintah kepada peternak 
sapi potong yang membantu mengembangkan usaha ternak sapi potong 
berupa tenaga teknis, permodalan, dan pengajaran (penyuluhan) dalam 
usaha pemeliharaan ternak sapi potong. 
5. Nilai Ekonomis adalah suatu nilai dan keuntungan yang dapat di peroleh 
peternak sapi potong berupa pemanfaatan limbah dan harga jual ternak 
sapi potong dalam usaha pemeliharaan ternak sapi potong. 
6. Harga adalah meningkatnya suatu harga ternak sapi potong yang dapat 
memotivasi peternak sapi potong. 
7. Luas Lahan adalah suatu lahan yang dimiliki oleh peternak  untuk kegiatan 





G. Analisis Data 
Analisa data yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
karakteristik peternak terhadap motivasi berusaha ternak sapi potong digunakan 
uji F dan uji T pada Analisis Regresi Linear Berganda, yang diolah dengan 
bantuan program SPSS. Secara sederhana rumus matematis regresi linier berganda 
adalah sebagai berikut: 
               Y= α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + + E 
Keterangan:  
Y =  Motivasi peternak sapi potong  
α = Konstanta  
β1, β2,........, β4 = Koefisien Regresi Variabel X1, X2, X3, X4  
X1 = Peranan Pemerintah (Skor)  
X2 = Nilai Ekonomis (Skor)  
X3 = Harga (Skor)  
X4 = Luas Lahan (Are)  









H. Variabel Penelitian 
 Adapun variabel penelitian pengaruh karakteristik peternak terhadap 
motivasi beternak sapi potong di Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Variabel Penelitian dan Indikator Pengukuran Penelitian 
No Variabel Sub 
Variabel 
Indikator  






 Kebutuhan pendapatan dan kondisi 
kerja yang memuaskan 
 Kebutuhan hubungan dengan para 
peternak 
 Kebutuhan untuk berkembang 
 Kebutuhan untuk berprestasi 
 Informasi permintaan pasar 
 
 Memperoleh keuntungan 
 
 Keterjangkauan produk 
 






 Bantuan Pemerintah 
 Pelaksanaan program 
 Dampak terhadap pendapatan 
 Peningkatan populasi 





 Tabungan keluarga 
 Pemanfaatan limbah sebagai 
pupuk 
 Dampak terhadap pendapatan 
 Harga jual ternak sapi potong 




 Peningkatan permintaan 
5 Luas Lahan -  Luas lahan yang dimiliki 




 Untuk mengukur tingkat motivasi peternak yang ada di Desa Tibona 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba digunakan pengukuran skala 
likert. Jawaban berupa pemberian skor/pembobotan sebagai berikut: 
 
a. Sangat Tinggi = 4 
b. Tinggi  = 3 
c. Cukup = 2 
d. Kurang =1 
 Untuk mengetahui tingkat motivasi peternak dengan asumsi dasar dan 
interval kelas adalah sebagai berikut: 
Nilai tertinggi  Skor tertinggi   Jumlah pertanyaan 
     4 18  72 
Nilai terendah   Skor terendah   Jumlah  pertanyaan 
    1 18   18 
                 
                                  
            
 
  
     
 








Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut: 
Sangat Setuju =   58,5 – 72 
Setuju =     45 – 58 
Kurang Setuju =   31,5 - 45 
























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
1. Luas Wilayah dan Keadaan Geografis 
 Kabupaten Bulukumba terletak di bagian Selatan jasirah Sulawesi Selatan 
yang berjarak kurang lebih 153 kilometer dari Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan 














C. Suhu pada kisaran ini sangat cocok untuk 
pertanian tanaman pangan dan tanaman perkebunan. Kabupaten Bulukumba 
berbatasan dengan Kabupaten Sinjai disebelah Utara, Sebelah Timur dengan 
Teluk Bone, Sebelah Selatan dengan Laut Flores dan Sebelah Barat dengan 
Kabupaten Bantaeng. Luas wilayah Kabupaten Bulukumba sekitar 1.154,7 km
2
 
atau sekitar 2,5 persen dari luas wilayah Sulawesi Selatan yang meliputi 10 
Kecamatan dan terbagi kedalam 27 Kelurahan dan 109 Desa (Badan Pusat 
Statistik Bulukumba, 2018). 
 Kabupaten Bulukumba terdiri dari 10 Kecamatan salah satu di antaranya 
adalah Kecamatan Bulukumpa yang memiliki jumlah Desa sebanyak 3 Kelurahan 
dan 14 Desa yang berbatasan dengan Kabupaten Sinjai di sebelah utara, 
Kecamatan Kajang di sebelah Timur, Kecamatan Rilau Ale dan dan Kecamatan 
Ujung loe di sebelah Selatan, serta Kecamatan Kindang dan Kabupaten Sinjai di 
sebelah Barat. Letak Astronomis Kecamatan Bulukumpa antara 120
o 
7’ 20” Bujur 
Timur dan 5
o




ketinggian 25-1.000 mdpl. Luas wilayah Kecamatan Bulukumpa adalah 171,33 
km
2
. Desa Jojjolo merupakan Desa yang mempunyai wilayah paling luas yaitu 
20,25 km
2
 sedangkang yang mempunyai wilayah yang paling kecil adalah Desa 
Balang Pesoang dengan luas 4,31 km
2
. 
 Kecamatan Bulukumpa yang memiliki jumlah Desa sebanyak 3 Kelurahan 
dan 14 Desa termasuk Desa Tibona yang memilki 7 Dusun yang berbatasan 
dengan Kabupaten Sinjai di sebelah utara, Kecamatan Kajang di sebelah Timur, 
Desa Bontominasa disebelah Selatan, serta Kelurahan Jawi-Jawi di sebelah Barat. 
 Berikut adalah tabel yang menjelaskan tentang jumlah dan luas wilayah 
setiap Desa/Kelurahan di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
Tabel 2. Luas Wilayah Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 




1. Sapo Bonto 10,35 
2. Bonto Bulaeng 7,5 
3. Bulo-Bulo 17,15 
4. Salassae 11,00 
5. Bontomangiring 10,00 
6. Jojjolo 20,25 
7. Ballasaraja 6,30 
8. Tanete 6,33 
9. Balang Taroang 7,50 
10. Kambuno 7,22 
11. Barugae 7,94 
12. Balang Pesoang 4,31 
13. Jawi-Jawi 12,62 
14. Tibona 16,06 
15. Bonto Minasa 14,27 
16. Batulohe 7,50 
17. Baruga Riattang 5,03 
                           Jumlah 171,33 




 Dari Tabel 2. terlihat bahwa luas wilayah dari setiap Desa/Kelurahan di 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba berbeda-beda, dengan luas 
keseluruhan 171,33 km
2
 yang terbagi atas 17 Desa/Kelurahan. Desa Jojjolo 
memiliki wilayah terbesar dengan luas wilayah 20,25 km
2
, sedangkan Desa yang 
paling kecil yaitu desa Balang Pesoang dengan luas 4,31. 
2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
 Penduduk merupakan salah satu faktor yang memperngaruhi 
perkembangan di suatu wilayah. Jumlah dan keadaan penduduk merupakan suatu 
gambar tentang kependudukan pada suatu wilayah baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif yang dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan wilayah dalam 
konteks pembangunan agar tepat sasaran. Keadaan penduduk digambarkn dengan 
banyaknya jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di suatu wilayah. 
 Berikut adalah tabel yang menjelaskan tentang jumlah penduduk 
berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin di kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba. 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
Kelompok 
Umur 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
0 – 14 7,131 6,998 14,311 
15 - 29 6,059 6,291 12,350 
30 – 44 5,257 6,073 11,330 
45 – 59 4,100 4,848 8,948 
60 – 74 1,958 2,469 4,427 
≥ 75 461 772 1,233 
Jumlah 25,148 27,451 52,599 




 Pada Tabel 3. dapat dilihat bahwa jumlah peduduk Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba menunjukkan bahwa pada umur 0-59 tahun di kategorikan 
sebagai umur belum produktif, yaitu dengan jumlah 46,939 jiwa, sedangkan umur 
60 tahun ke atas dikategorikan sebagai umur tidak produktif yaitu 5,660 jiwa. Jadi 
jumlah penduduk di Kecematan Bulukumpa masih lebih besar pada umur yang 
produktif, kemudian diikuti pada umur tidak produktif. 
3. Jumlah Ternak 
 Di wilayah Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba sub sektor 
peternakan adalah salah satu bagian penting karena menungjang perekonomian 
masyarakat dan seharusnya mendapat perhatian lebih. Terutama untuk jenis usaha 
peternakan sapi potong hal ini terlihat dari potensi sumber daya yang ada yang 
dapat mendukung kegiatan pengembangan usaha peternakan. Terutama untuk 
jenis usaha peternakan sapi potong. 
 Berikut adalah tabel yang menjelaskan tentang potensi ternak di 
kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
Tabel 4. Potensi Ternak Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
No Jenis Ternak Populasi 
1. Sapi 14,576 
2. Kuda 1,383 
3. Kerbau 75 
4. Kambing 2,466 
5. Ayam Buras 85,381 
6. Itik 4,825 
7. Ayam Ras Petelur 28,451 
8. Ayam Ras Pedaging 152,807 
 Jumlah 289,964 




 Pada Tabel 4. diperoleh bahwa jenis ternak terbesar populasinya adalah 
ayam ras pedaging yaitu 152,807 ekor, kemudian yang paling sedikit adalah 
kerbau dengan populasi 75 ekor. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan 
masyarakat akan daging ayam masih sangat tinggi. 
4. Sarana Pendidikan 
 Sarana pendidikan digunakan untuk memperlancar kegiatan proses 
pendidikan dan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas maka 
faktor pendidikan perlu mendapat perhatian bagi pemerintah. Dengan pendidikan 
formal maupun informal maka peternak akan memiliki pengetahuan dan wawasan 
yang luas sehingga lebih mudah merespon suatu inovasi yang menguntungkan 
bagi usahanya. 
 Berikut tabel menjelaskan tentang jumlah sarana pendidikan yang ada di 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
Tabel 5. Jumlah Saranan Pendidikan Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba 
No Sekolah Jumlah 
1. Taman Kanak-Kanak 30 
2. Sekolah Dasar 48 
3. Smp Negeri 8 
4. Sma Negeri 2 
5. Smk 2 
6. Ibtidaiyah, Tsanawiyah Dan Aliyah  13 
 Jumlah 103 




 Pada Tabel 5. terlihat bahwa jumlah sarana pendidikan di Kecamatan 
Bulukumpa yang paling banyak adalah sekolah dasar yaitu 48 unit. Sedangkan 
dua sarana pendidikan memeiliki jumlah yang sama yaitu sebanyak 2 unit. Hal ini 
menunjukkan bahwa untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat Sekolah Menengah 
Pertama dan Sekolah Menengah Atas masyarakat tidak perlu lagi ke kota untuk 
melanjutkan pendidikannya. 
B. Karakteristik Responden 
 Karakteristik responde merupakan cara untuk mengenali ciri-ciri untuk 
mengenali peternak. Pada penelitian ini karakteristik responden yang akan di 
bahas adalah Umur, Jenis kelamin, Pendidikan, Tanggungan keluarga, Jumlah 
Kepemilikan Ternak dan Lama Beternak yaitu sebagai berikut: 
1.  Umur 
Umur responden merupakan usia responden pada saat dilakukan 
penelitian yang di hitung dalam satuan tahun. Umur merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi produktifitas seseorang dalam melakukan aktivitas. 
Tingkat umur seseorang akan berpengaruh terhadap kemampuannya dalam 
mengerjakan pekerjaan yang berat, karena terjadi peningkatan kemampuan fisik 
seiring dengan meningkatnya umur dan pada umur tertentu akan terjadi penurunan 
produktivitas. Menurut badan pusat statistik (BPS), berdasarkan komposisi 
penduduk, usia penduduk dikelompokkan menjadi 3 yaitu: 
a. Usia 0-14 tahun dinamakan usia muda/usia belum produktif. 
b. Usia 15-63 tahun dinamakan usia dewasa/usia kerja/usia produktif. 




 Berdasarkan jenis kelamin maka klasifikasi responden berdasarkan jenis 
kelamin dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Desa Tibona 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
No Umur Jumlah Peternak Presentase  
(%) 
1. 31 – 36 6 11 
2. 37 – 42 19 35 
3. 43 – 48 11 20 
4. 49 – 54 11 20 
5. 55 -65 8 14 
        Jumlah  55 100 
Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2020. 
 Dari Tabel 6. dapat dilihat bahwa peternak berdasarkan responden yang 
berumur 37 - 42 merupakan persentase terbanyak yaitu sebanyak 19 orang (35%). 
Melihat kenyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa responden secara umum 
masih sangat aktif baik secara fisik maupun pemikiran dalam pengembangan 
usahanya. Hal ini berarti peternak masih berada pada usia produktif untuk 
menjalankan usaha/pekerjannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Kurnia (2010), 
bahwa kisaran umur produktif adalah 15 – 64 tahun. Dilanjutkan kembali oleh 
Daniel (2004) bahwa umur merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempenagruhi produktivitas kerja seseorang.dalam klasifikasi umur dikenal 
adanya umur produktif dan non produktif. Seseorang yang berada pada umur 
produktif akan memberikan produktivitas yang lebih tinggi dari pada mereka yang 




2.  Jenis Kelamin 
 Jenis kelamin merupakan salah satu karakteristik yang dapat mempengaruhi 
usaha dari peternakan sapi potong. Jenis kelamin juga berpengaruh terhadap 
produktifitas kerja seseorang sehingga mengakibatkan suatu keberhasilan pada 
suatu usaha. Perbedaan fisik antara laki-laki dengan perempuan tentunya akan 
berdampak pada hasil kerjanya. Penelitian ini menggunakan 55 peternak sebagai 
sampel. 
 Berdasarkan jenis kelamin maka klasifikasi responden berdasarkan jenis 
kelamin dapat dilihat pada Tabel 7.  
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Tibona 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 




1. Laki-Laki 52 95 
2. Perempuan 3 5 
              Total 55 100 
Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2020. 
 Dari Tabel 7. dapat dilihat bahwa keadaan responden berdasarkan jenis 
kelamin didominasi oleh laki-laki yaitu sebayak 52 orang (95%) sedang 
perempuan hanya 3 orang (5%) . Hal ini memperlihatkan bahwa laki-laki yang 
mendominasi dalam memelihara ternak sapi potong dan perempuan membantu 
juga dalam usaha sapi potong karena perempuan melakukan pekerjaan terfokus 
pada pekerjaan rumah tangga, namun saling melengkapi. Dikarenakan dalam 




pendapat Swastha (1996) bahwa perempuan ataupun laki-laki dapat bekerja atau 
saling membantu dalam kegiatan hasil panen usaha tani. 
3.  Pendidikan 
 Tingkat Pendidikan responden dapat dilihat dari tingkat pendidikan formal 
yang telah diselesaikan oleh responden. Tingkat pendidikan responden tersebut 
dapat berpengaruh terhadap kemampuan berfikir, bertindak serta berinovasi 
terhadap segala sesuatu hal yang baru. Berikut ini adalah gambar 4 yang 
menjelaskan tentang tingkat pendidikan responden di Desa Tibona Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
 Adapun keadaan responden di Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan di Desa Tibona 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 




1 SD 29 53 
2 SMP 3 5 
3 SMA/SMK 21 38 
4 S1 2 4 
Total 55 100 
Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2020. 
 Dari Tabel 8. terlihat bahwa klasifikasi responden berdasarkan tingkat 
pendidikan sangat beragam yaitu terdiri atas SD, SMP, SMA/SMK, dan S1. 
Pendidikan responden yang tertinggi adalah SD dengan jumlah 29 orang 




kesadaran akan pentingnya pendidikan masih kurang. Hal ini menunjukkan bahwa 
lebih banyak peternak tingkat pendidikannya masih rendah dibandingkan yang 
tinggi dan lebih banyak pada pengalaman sehari-hari dan ini akan mempengaruhi 
tingkat pengetahuan yang baru di Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba. Hal ini sesuai dengan pendapat Lestraningsih dan Basuki (2008) 
yang menyatakan bahwa, tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kemampuan 
peternak dalam penerapan teknologi, disamping itu tingkat pendidikan dapat 
digunakan sebagai tolak ukur terhadap kemapuan berfikir seorang wanita dalam 
menghadapi masalah dalam keluarga dapat segera diatasi. Apabila pendidikan 
rendah maka daya pikirnya sempit maka kemampuan menalarkan suatu inovasi 
baru akan terbatas, sehingga wawasan untuk maju lebih rendah dibanding dengan 
peternak yang berpendidikan tinggi. Peternak yang mempunyai daya pikir lebih 
tinggi dan fleksibel dalam menanggapi suatu masalah, mereka akan selalu 
berusaha untuk memperbaiki tingkat kehidupan yang lebih baik. 
4.  Tanggungan Keluarga 
 Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknya anggota keluarga 
yang dimiliki oleh responden. Jumlah anggota keluarga dapat mempengaruh 
motivasi beternak sapi potong. 
 Adapun keadaan responden di Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa 









Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tanggungan Keluarga di 
Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 




1. 1-2 4 7 
2. 3-4 30 54 
3. 5-6 19 35 
4. 7-8 2 4 
Total 55 100 
Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2020. 
Tabel 9. terlihat bahwa jumlah tanggungan responden terbanyak adalah 
yang memiliki jumlah tanggungan keluarga 3 - 4 orang sebanyak 30 orang dengan 
persentase (54%) dan jumlah tanggungan responden paling sedikit adalah yang 
memiliki jumlah tanggungan 7 – 8 orang sebanyak 2 orang dengan presentasi 
(4%). Dengan melihat jumlah tanggungan keluarga yang banyak akan 
mempengaruhi usaha ternak sapi potong karena tergantung dari peranan tenaga 
kerja keluarga demi kelancaran pemeliharaanya. Menurut Sumbayak (2006) 
mengatakan bahwa jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi petani dalam 
mengambil keputusan. Karena semakin banyak jumlah tanggungan keluarga maka 
akan semakin banyak pula beban hidup harus dipikul oleh petani. Jumlah 
tanggungan keluarga adalah salah satu faktor ekonomi yang perlu diperhatikan 






5.  Jumlah Kepemilikan Ternak 
 Jumlah kepemilikan ternak menunjukkan banyaknya ternak sapi yang 
dimiliki oleh responden. Jumlah kepemilikan ternak pada tiap responden berbeda-
beda tergantung kondisi usaha. 
 Adapun keadaan responden di Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Kepemilikan Ternak 
di Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
 







1. 1 – 4 38 69 
2. 5 – 8 14 25 
3. < 9 3 6 
Total 55 100 
Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2020. 
Pada Tabel 10. menunjukkan bahwa jumlah kepemilikan ternak responden 
di Desa Tibona adalah peternakan rakyat. Hal ini terlihat dari jumlah kepemilikan 
ternak terbanyak adalah responden memiliki 1-4 ekor ternak sapi sebanyak 38 
orang (69%). Rendahnya jumlah kepemilikan ternak di Desa Tibona, Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba disebabkan karena sebagian besar peternak 
juga memiliki usaha pertanian sehingga peternak lebih memilih untuk memilihara 
ternak sapi potong lebih sedikit sehingga mereka memiliki waktu untuk usaha 
pertanian mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat Prawirokusumo (1990) yang 




produktivitas kerja yang tinggi akan berpengaruh terhadap skala kepemilikan 
ternak yang dimiliki oleh peternak. 
6.  Lama Beternak 
Lama beternak dapat mempenagruhi jumlah skala kepemilikan ternak 
yang dimiliki oleh peternak, semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh 
peternak maka akan semakin terampil dalam mengelola suatu usaha peternakan. 
Pengalaman beternak akan diperoleh seseorang berdasarkan lama mereka bergelut 
dalam suatu usaha peternakan. Pengalamann beternak merupakan faktor yang 
paling penting yang harus dimiliki oleh seseorang peternak dalam meningkatkan 
produktifitas dan kemampuan kerjanya  dalam  usaha  peternakan sapi potong. 
 Adapun keadaan responden di Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Beternak di Desa Tibona 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 






1. 2 – 8 13 24 
2. 9 – 15 24 43 
3. 16 – 22 13 24 
4. 23 – 30 5 9 
Total 55 100 
Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2020. 
 Tabel 11. menunjukkan bahwa lama beternak responden terbanyak adalah 
9-15 tahun sebanyak 24 orang dengan persentase (43%). Dengan melihat lama 




skala kepemilikan ternak. Hal ini sesuai dengan Mastuti dan Hidayat (2008) 
menyatakan bahwa, semakin Pengalaman Beternak diharapkan pengetahuan yang 
didapat semakin banyak sehingga ketrampilan dalam menjalankan usaha 
peternakan semakin meningkat. 
C.  Analisis Tingkat Motivasi Peternak dalam Budidaya Sapi Potong di Desa 
Tibona Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
 
 Berdasarkan tingkat motivasi peternak dalam budidaya sapi potong di 
Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba diperoleh sebagai 
berikut: 
 1.  Uji Normalitas Data 
 Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan 
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah 
sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Data normal merupakan 
salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk melakukan inferentasi statistik 






Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Data Tingkat Motivasi Peternak dalam  Budidaya 
Sapi Potong di Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba 
 
  Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat dari lingkarang atau titik menyebar 
disekitar garis diagonal, serta garis data mengikuti garis normal. Maka dapat 
disimpulkan penelitian ini dapat digunakan untuk memprediksi tingkat motivasi 
peternak dalam budidaya sapi potong di desa tibona kecamatan bulukumpa 
kabupaten bulukumba. 
  2.  Uji Moltikolineritas 
 Multikolinearitas adalah sebuah situasi yang menunjukkan adanya korelasi 
atau hubungan kuat antara dua variabel bebas atau lebih dalam sebuah model 




multikolinearitas adalah faktor inflasi ragam (Variance Inflation Factor / VIF). 
VIF digunakan sebagai kriteria untuk mendeteksi multikolinearitas pada regresi 
linier yang melibatkan lebih dari dua variabel bebas. Nilai VIF lebih besar dari 10 
mengidentifikasi adanya masalah multikolinearitas (Sriningsih dkk, 2018). Uji 
Moltikolineritas penelitian dapat dilihat pada Tabel 12. berikut:  
Tabel 12. Hasil Uji Moltikolineritas Tingkat Motivasi Peternak dalam  Budidaya 
Sapi Potong di Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba 
 
Model  Collinearity Statistic 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
X1 Peran Pemerintah 0,618 1,619 
X2 Nilai Ekonomis 0,705 1,419 
X3 Harga 0,897 1,115 
X4 Luas Lahan 0,772 1,295 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2020. 
 
  Tabel 12. menunjukkan rata-rata nilai VIF pada variabel bebas kurang dari 
10 dan nilai Tolerance mendekati 1. Sehingga antar variabel bebas tidak terjadi 
masalah multikolineritas dan dapat memperediksi tingkat motivasi peternak dalam 
budidaya sapi potong di desa tibona kecamatan bulukumpa kabupaten bulukumba. 
  3.  Uji kelayakan Model 
  Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas 
secara bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel terikat, 
sehingga apabila terdapat pengaruh secara simultan antara variabel bebas terhadap 
variabel terikatnya maka model regresi dinyatakan fit atau layak sebagai model 




Tabel 13. Hasil Uji Kelayakan Model Tingkat Motivasi Peternak dalam  Budidaya 







Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.689 4 .672 7.434 .000
a
 
Residual 4.522 50 .090   
Total 7.211 54    
a. Predictors: (Constant), X4(Luas Lahan), X3(Harga), X2(Nilai Ekonomis), 
X1(Peranan Pemerintah) 
b. Dependent Variable: Y(Motivasi 
Peternak) 
   
  Tabel 13. uji kelayakan model menjelaskan bahwa layak tidaknya model 
digunakan, dapat dilihat pada nilai signifikan dan nilai Fhitung sebesar 7,434. 
Kolom signifikan (sig.) adalah angka yang menunjukkan taraf signifikansi model 
Pada Tabel 14, dapat dilihat bahwa nilai sig.adalah “0.000” yang artinya 
signifikan karena memenuhi syarat α < 0,05 artinya variabel bebas yaitu peran 
pemerintah (X1), nilai ekonomis (X2), permintaan (X3), luas lahan (X4) terdapat 
pengaruh yang nyata terhadap variabel terikat motivasi peternak (Y). Sehingga 







D. Pengaruh Tingkat Motivasi Peternak dalam Budidaya Sapi Potong di 
Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
 
  Berdasarkan hasil analisis di peroleh data output yaitu sebagai berikut: 
Tabel 14. Model Summary Tingkat Motivasi Peternak dalam  Budidaya Sapi 







Square Adjusted R Square 




 0.373 0.323 0.30073 
a. Predictors: (Constant), X4(Luas Lahan), X3(Harga), 
X2(Nilai Ekonomis), X1(Peranan Pemerintah) 
   
b. Dependent Variable: Y(Motivasi Peternak)       
  Tabel 13. menujukkan nilai R korelasi berganda antara variabel bebas (X1, 
X2, X3, X4) terhadap variabel motivasi peternak (Y) adalah sebesar 0,611. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Sugiyono (2007), menyatakan bahwa korelasi antara 
variabel independen terhadap variabel dependen, nilai R berkisar antara 0 – 1, jika 
mendekati 1, maka hubungan semakin erat. Sebaliknya jika mendekati 0 maka 
hubungannya semakin lemah. Besarnya presentase, pengaruh variabel bebas (X1, 
X2, X3, X4) terhadap variabel motivasi peternak (Y) disebut dengan R Square atau 
koifisien detirminasi sebesar 0,373 yang artinya bahwa pengaruh tinngkat 
motivasi peternak dalam budidaya sapi potong sebesar 37,3%, sedangkan 





Tabel 15. Pengaruh Variabel Tingkat Motivasi Peternak dalam  Budidaya Sapi 








Thitung Sig  
Konstanta Motivasi 
Peternak (Y) 




 0,414 2,997 0,004 
Nilai 
Ekonomis (X2) 
 0,269 2,299 0,026 
Harga (X3)  -0,013 -0,183 0,856 
Luas Lahan 
(X4) 
 -0,014 -0,340 0,735 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2020. 
 
 Tabel 14. koefisien regresi (B) pada konstanta (a) sebesar 0,688, pernanan 
pemerintah (b1) adalah 0,414, nilai ekonomis (b2) adalah 0,269, harga (b3) adalah -
0,013 dan luas lahan (b4) adalah -0,014. Berdasarkan nilai dari masing-masing 
koefisien regresi maka diperoleh persamaan regresi liniear berganda yaitu: 
Y= 0,688 + 0,414X1 + 0,269X2 – 0,013X3 – 0,014X4 + E 
 Dari persamaan tersebut diperoleh nilai koefisien regresi variabel peranan 
pemeintah (X1) yaitu 0,414, variabel ilai ekonomis (X2) yaitu 0,269, variabel 
harga (X3) yaitu -0,013 yang memiliki korelasi negatif, sedangkan untuk variabel 
luas lahan (X4) yaitu -0,014 memiliki korelasi negatif. Hal ini menunjukkan 
bahwa dari 4 variabel dengan variabel tingkat motivasi peternak sapi potong (Y) 2 
diantaranya memiliki pengaruh yang tidak searah, artinya setiap kenaikan variabel 
harga (X3), luas lahan (X4), menyebabkan penurunan pada tingkat motivasi 




(X1), nilai ekonomis (X2) maka akan menyebabkan kenaikan pada tingkat 
motivasi peternak sapi potong (Y). 
 Pengaruh variabel tingkat motivasi peternak dalam budidaya sapi potong 
di Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba akan di jelaskan 
sebagai berikut: 
1.  Peranan Pemerintah 
Berdasarkan Tabel 15 menunjukkan bahwa pada motivasi peranan 
pemerintah memiliki nilai thitung sebesar 2,997 dan nilai sig = 0,004 < 0,05 artinya 
peranan pemerintah memiliki pengaruh yang nyata terhadap tingkat motivasi 
peternak sapi potong di Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba. Hal ini dapat disebabkan karena adanya peranan dari pemerintah 
yaitu partisipasi pemerintah terhadap peternak dapat mendorong semangat para 
peternak untuk beternak sapi potong. Hal ini sesuai dengan pendapat Rivani, 
2004, yang mengemukakan bahwa peranan pemerintah sangat berpengaruh 
terhadap motivasi dalam membangun peternakan dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat untuk mengembangkan skala usaha peternakan sapi potong. Hal ini 
disebabkan karena adanya peranan pemerintah seperti melakukan sosialisai atau 
penyuluhan pada masyarakat dengan memberi motivasi para peternak untuk lebih 
semangat dalam berternak. 
2.  Nilai Ekonomis 
 Variabel nilai ekonomis memiliki nilai thitung = 2,299 dan nilai sig = 0,026 < 
0,05, ini menunjukkan bahwa nilai ekonomis sapi potong berpengaruh nyata 




Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Nilai ekonomis sapi potong merupakan hal 
utama yang dicari dalam usaha ternak sapi potong karena dengan usaha ternak 
sapi yang mempunyai nilai ekonomis yang sangat bagus maka peternak akan lebih 
semangat untuk beternak sapi. Hal ini sesuai dengan pendapat Rivani (2004), yang 
berpendapat bahwa nilai ekonomis sapi potong yaitu sebagai salah satu sumber 
pendapatan, investasi (tabungan) artinya pada saat peternak tersebut 
membutuhkan uang maka mereka dapat menjual ternak sapi yang dimiliki baik 
melalui pedagang pengumpul, peternak lain maupun ke konsumen langsung.  
3.  Harga 
 Variabel harga sapi potong memiliki nilai thitung = -0,183 dan nilai sig = 
0,856 > 0,05 artinya tidak memenuhi nilai standar signifikan, sehingga variabel 
harga sapi potong tidak berpengaruh terhadap tingkat motivasi peternak sapi 
potong di Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Hal ini di 
disebabkan harga jual sapi potong terlalau tinggi dengan harga jual daging yang 
ada di pasar. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Rivani (2004), yang 
menyebabkan bahwa fakor harga merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi motivasi peternak sapi dalam usaha peternakan sapi, karena ternak 
sapi tersebut mempunyai manfaat bagi masyarakat antara lain hewan kurban pada 
hari raya Idul Adha, acara pernikahan, acara khitanan dan acara-acara lainnya. 
4.  Luas Lahan 
 Berdasarkan Tabel 15 menunjukkan variabel luas lahan memiliki nilai 
thitung = -0,340 dan nilai sig = 0,735 > 0,05 artinya tidak memenuhi nilai standar 




tingkat motivasi peternak sapi potong di Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba. Hal ini disebabkan karena lahan yang dimiliki oleh 
peternak sapi digunakan untuk lahan pertanian dan pembangunan, sedangkan 
untuk lahan pengembalaan dan penanaman pakan ternak sapi seperti rumput gajah 
dan tanaman hijauann lainnya kurang sekali dan kebanyakan para peternak hanya 
memelihara sapi di dalam kandang saja. Hal ini sesuai dengan pendapat Rivani 
(2004), yang menyatakan bahwa lahan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi para peternak untuk mengembangbiakkan dalam usaha 
peternakan sapi, karena lahan sebagai tempat pengembalaan bagi ternak sapi untuk 
mendapatkan makanan. Tersedianya lahan yang cukup tentunya akan mempermudah 




















A.  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peranan 
pemerintah dan nilai ekonomis berpengaruh terhadap tingkat motivasi peternak 
dalam budidaya sapi potong di Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba dan yang tidak berpengaruh adalah harga dan luas lahan. 
B.  Saran 
 Saran dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan harga ternak  sapi 
potong sebaiknya penetapan harga berdasarkan performa dan lahan yang tersedia 
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 Mean Std. Deviation N 
Y(Motivasi Peternak) 2.5705 .36544 55 
X1(Peran Pemerintah) 2.9045 .37728 55 
X2(Nilai Ekonomis) 2.7682 .41626 55 
X3(Permintaan) 3.2564 .62108 55 




















1.000 .545 .490 .101 .180 
X1(Peran 
Pemerintah) 
.545 1.000 .453 .062 .457 
X2(Nilai 
Ekonomis) 
.490 .453 1.000 .307 .090 
X3(Permintaa
n) 
.101 .062 .307 1.000 -.050 
X4(Luas 
Lahan) 
.180 .457 .090 -.050 1.000 
Sig. (1-tailed) Y(Motivasi 
Peternak) 
. .000 .000 .232 .094 
X1(Peran 
Pemerintah) 






.000 .000 . .011 .257 
X3(Permintaa
n) 
.232 .327 .011 . .360 
X4(Luas 
Lahan) 
.094 .000 .257 .360 . 
N Y(Motivasi 
Peternak) 
55 55 55 55 55 
X1(Peran 
Pemerintah) 
55 55 55 55 55 
X2(Nilai 
Ekonomis) 
55 55 55 55 55 
X3(Permintaa
n) 
55 55 55 55 55 
X4(Luas 
Lahan) 
55 55 55 55 55 
 




















a. All requested variables entered.  














Model R R Square 
Adjusted R 
Square 














 .373 .323 .30073 .373 7.434 4 50 .000 
1.80
1 
a. Predictors: (Constant), X4(Luas Lahan), X3(Permintaan), X2(Nilai Ekonomis), X1(Peran 
Pemerintah) 
   







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.689 4 .672 7.434 .000
a
 
Residual 4.522 50 .090   
Total 7.211 54    
a. Predictors: (Constant), X4(Luas Lahan), X3(Permintaan), X2(Nilai Ekonomis), X1(Peran 
Pemerintah) 















































1.768 .083 -.093 1.470 








.269 .117 .307 2.299 .026 .034 .504 .490 .309 .257 .705 1.419 
X3(Permi
ntaan) 
-.013 .070 -.022 -.183 .856 -.152 .127 .101 -.026 -.020 .897 1.115 
X4(Luas 
Lahan) 
-.014 .040 -.043 -.340 .735 -.094 .067 .180 -.048 -.038 .772 1.295 



















Model X4(Luas Lahan) X3(Permintaan) X2(Nilai Ekonomis) 
X1(Peran 
Pemerintah) 
1 Correlations X4(Luas 
Lahan) 
1.000 .044 .127 -.465 
X3(Permint
aan) 
.044 1.000 -.305 .060 
X2(Nilai 
Ekonomis) 
.127 -.305 1.000 -.461 
X1(Peran 
Pemerintah) 
-.465 .060 -.461 1.000 
Covariances X4(Luas 
Lahan) 
.002 .000 .001 -.003 
X3(Permint
aan) 
.000 .005 -.002 .001 
X2(Nilai 
Ekonomis) 
.001 -.002 .014 -.007 
X1(Peran 
Pemerintah) 
-.003 .001 -.007 .019 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 2.0928 3.3279 2.5705 .22317 55 
Std. Predicted Value -2.140 3.394 .000 1.000 55 
Standard Error of Predicted 
Value 
.046 .148 .087 .024 55 
Adjusted Predicted Value 2.1196 3.2873 2.5698 .22278 55 
Residual -.94298 .67208 .00000 .28938 55 
Std. Residual -3.136 2.235 .000 .962 55 




Deleted Residual -.99232 .88585 .00063 .32429 55 
Stud. Deleted Residual -3.576 2.726 -.004 1.051 55 
Mahal. Distance .267 12.049 3.927 2.779 55 
Cook's Distance .000 .419 .025 .063 55 
Centered Leverage Value .005 .223 .073 .051 55 
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